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Bentuk Normal

Setiap langkah normalisasi berhubungan dengan bentuk normal (hormal
form) tertentu.
~ Bentuk normal adaloh suatu keadaan relasiftabel yang dihasikan oleh
penerapan aturan-aturan yang berhubungan dengan dependensi

fungsional terhadap relasi/tabel tersebut.

1. Bentuk Normal Pertama (1NF/ First Normal Form)
2. Bentuk Normal Kedua (2NF/ Second Normal Form)
3. Bentuk Normal Ketiga (3NF/ Third Normal Form)
4. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF/ Boyce-Codd Normal Form)
5. Bentuk Normal Keempat (4NF/ Fourth Normal Form)
6. Bentuk Normal Kelima (5NF/ Fifth Normal Form)



Langkah

Normalisasi

Bentuk Tidak
Ternormalisasi
(UNF)

Y

Bentuk Normal
Pertama
(1NF)

Menghilangkan atribut
bernilai ganda

v

Bentuk Normal Kedua
(2NF)

Menghilangkan dependensi
parsial

v

Bentuk Normal Ketiga
(3NF)

Menghilangkan dependensi
transitif

v

Bentuk Normal Boyce-
Codd
(BCNF)

Menghilangkan
ketergantungan yang
penentunya bukan kunci
kandidat

Y

Bentuk Normal
Keempat
(aNF)

Menghilangkan lebih dari
satu dependensi bernilai
ganda

Y

Bentuk Normal Kelima
(SNF)

Menghilangkan dependensi
gabungan




Bentuk Normal Pertama (1NF/ First Normal Form)

Suatu relasi/tabel dikatakan dalom bentuk normal pertama apabila:

v’ setiap atribut bernilai tunggal (Afomic Value) untuk setiap barisnya.
Unfuk memibenfuk relasi/falbbel agar berada dalom bentuk normal
perfama, perlu langkah untuk mMmenghilangkan atribut-atriout yang emilai

ganda.



Bentuk Normal Pertama (1NF/ First Normal Form)

no_pegawai nama_pegawai no_klien nama_klien
P27 Rahayu Febrianti K01 Rini Suswandi
K02 Dani Damhudi
K04 Fatwa Sari
P28 Danang K03 Randa [rwanda
K07 suci Jelita
P29 Amira Mari K05 Febrianti
F30 Riki Maenaki K06 Siti Aminarti
K08 Sandi Sunardi
Tabel pegawai_klien
no_pegawai nama_pegawai no_klien nama_klien
P27 Rahayu Febrianti K01 Rini Suswandi
F27 Rahayu Febrianti K02 Dani Damhudi
P27 Rahayu Febrianti K04 Fatwa Sari
P28 Danang K03 Randa [rwanda
P28 Danang K07 suci Jelita
P29 Amira Mari K05 Febrianti
F30 Riki Maenaki K06 Siti Aminarti
F30 Riki Maenaki KO8 Sandi Sunardi




Bentuk Normal Kedua (2NF/ Second Normal Form)

Suatu relasi/tabel dikatakan dalom bentuk normal kedua apabila:;

1. Berada pada benftuk normal pertama.

2. Semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap
kunci utaoma atau tidak mengandung dependensi parsial.

Cara unftuk mengkonversi bentuk normal perfama ke bentuk normal kedua:

1. Ubahlah sefiap dependensi parsial menjadi sebuah relasi/tabel,
dengan kunci utama adalah determinannya (penentunya).

2. Ubahloah dependensi yang terkait langsung dengan kunci utama
sebagai relasi/tabel tersendiri dan kunci utfamanya adalah kunci utama

dalam relasi/tabel semula.



Bentuk Normal Kedua (2NF/ Second Normal Form)

Tabel pegawai_klien

no_pegawai nama_pegawai no_klien nama_klien
P27 Rahayu Febrianti K01 Rini Suswandi
F27 Rahayu Febrianti K02 Dani Damhudi
P27 Rahayu Febrianti K04 Fatwa Sari
P28 Danang K03 Randa [rwanda
P28 Danang K07 suci Jelita
P29 Amira Mari K05 Febrianti
F30 Riki Maenaki K0& Siti Aminarti
F30 Riki Maenaki KO8 Sandi Sunardi

Dependensi parsial:

{no_pegawai, no_klien} -> nama_pegawai, dimana nama_pegawai hanya
bergantung pada no_pegawai (bagian dari kunci utama).

{no_pegawai, no_klien} -> nama_klien, dimana nama_klien hanya bergantung

pada no_klien (bagian dari kunci utama).



Bentuk Normal Kedua (2NF/ Second Normal Form)

Tabel pegawai Tabel klien
no_pegawai nama_pegawai no_klien nama_klien
PEJ\ Rahayu Febrianti K01 Rini Suswandi
P28%, | Danang K02 Dani Damhudi
P29 \ Amira Mari KO3 Randa Irwanda
P30 TNRiki Maenaki K04 Fatwa Sari
K05 Febrianti
K06 siti Aminarti
K07 suci Jelita
K08 sandi Sunardji
Tabel pegawai_klien
no_pegawai no_klien
P27 K01
P27 K02
P27 K04
P28 K03
P28 K07
P29 K05
F30 K06
P30 K08




Bentuk Normal Ketiga (3NF/ Third Normal Form)

Suatu relasi/tabel dikatakan dalam bentuk normal ketiga apabila:
1. Berada pada bentuk normal kedua.
2. Setigp atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif ferhadap

kunci utama.



Bentuk Normal Ketiga (3NF/ Third Normal Form)

Tabel barang_pemasok

kode barang | nama_barang | harga jual | kode pemasok | nama_pemasok kota
T-001 TV ABC 14" &00000 | P22 PT. Citra Jaya Bogor
T-002 TV ABC 21" 930000 | P22 PT. Citra Jaya Bogor
T-003 TV XYZ 14" 450000 | P11 PT. Amerta Bandung
T-004 TV Rhino 29" 1730000 ( P33 PT. Kartika Yogya
T-005 TV Kirana 14" 475000 | P44 PT. Nindya Tangerang

Gambar 5. Relasi/Tabel barang_pemasok

Tabel barang

kode_barang | nama_barang | harga jual | kode pemasok :_ '''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''
T-001 TVABC 14 600000 | P22 : Dependensi transitif:

T-002 TV ABC 21" 930000 | P22 i !
T-003 TV XVZ 14" 430000 | P11 : !
T-004 TV Rhine 29" 1750000 | P33 ! kode_barang -> kode_pemasok -> ;
T-003 TV Kirana 14" 475000 | P24 :

Tabel pemasok i {nama_pemasok, kota}

kode pemasok | nama_pemasok kota T T T T e
P11 PT. Amerta Bandung

p22 PT. Citra Jaya Bogor

P33 PT. Kartika Yogya

P44 PT. Nindya Tangerang

Gambar 6. Relasi/Tabel barang dan Relasi/Tabel pemasck



Contoh Kasus

AC SPLIT ¥2 PK 10.0 1.350.000 13.500.000
A02 AC SPLIT 1 PK 10.0 2.000.000 20.000.000

Total Faktur 33.500.000




Bentuk Normal Pertama (1NF/ First Normal Form)

998 GO1 GobelN A01 AC SPLIT Yo 07/02/90 09/03/16 10.0 1.350.000 13.500.000 33.500.000

A02 AC SPLIT 1PK 10.0 2.000.000 20.000.000

1INF: pembelian

998 GO1 GobelN A0l AC SPLIT Yo 07/02/90 09/03/16 10.0 1.350.000 13.500.000 33.500.000

998 GO1 GobelN A02 AC SPLITlPK 07/02/90 09/03/16 10.0 2.000.000 20.000.000 33.500.000



Bentuk Normal Kedua (2NF/ Second Normal Form)

supplier barang
‘Kode Sup Nama Supp ‘Kode Brg ~ Namabarang ~  Harga
GO1 Gobel N A01 AC SPLIT% PK  1.350.000
A02 AC SPLIT1IPK  2.000.000
pembelian

07/02/90 09/03/16  33.500.000 10.0 13.500.000

998 07/02/90 09/03/16  33.500.000 10.0 20.000.000 AO02 GO1



Bentuk Normal Ketiga (3NF/ Third Normal Form)

supplier barang
‘Kode Sup Nama Supp ‘Kode_Brg  Namabarang ~  Harga
GO1 Gobel N A01 AC SPLIT % PK 1.350.000
A02 AC SPLIT 1 PK 2.000.000
pembelian

07/02/90 09/03/16  33.500.000

detil_pembelian
‘Qty Jumlah  Kode Brg No Fak

10.0 13.500.000 A01 998
10.0 20.000.000 A02 998



